08/11/26 Om Shanti Avyakt BapDada Madhuban 18/10/71

(Ayat-Ayat Luhur yang Istimewa dan Manis dari Avyakt BapDada untuk Perayaan Deepawali)

Deepmala adalah Memorial dari Rosario Deepak (Pelita) yang Hidup

Apa yang dilihat BapDada hari ini? Beliau datang untuk melihat rosario Anda, yaitu
rosario pelita-pelita. Orang-orang merayakan memorial hari Deepmala, namun BapDada
melihat rosario pelita-pelita yang hidup—yaitu Anda anak-anak. Saat Anda melihat
pelita-pelita yang menyala pada hari Deepmala, apakah timbul rasa bahagia dalam diri
Anda karena memorial tentang diri Anda sedang dirayakan? Sebagaimana sebuah pelita
yang menyala sangatlah disukai, demikian pula, saat melihat memorial tentang diri Anda
dirayakan, Anda memiliki kesadaran bahwa Anda dikasihi oleh Sang Ayah Dunia (The
World Father), serta jiwa-jiwa di seluruh dunia. Jadi, hari ini, Anda datang untuk
menyaksikan memorial tersebut, dalam wujud yang hidup. Sebuah rosario tidak hanya
terdiri dari satu manik; rosario terbentuk dari banyak manik. Jika hanya ada satu pelita
yang menyala sendirian di suatu tempat, itu tidak bisa disebut sebagai rosario pelita. Jadi,
banyak pelita yang menyala tampak terangkai dalam bentuk sebuah rosario. Jadi, apakah
Anda masing-masing menyadari diri Anda sebagai pelita yang menyala, yang terangkai
dalam rosario bersama pelita-pelita lainnya (deepak)? Apakah Anda merasa senang
melihat rosario pelita yang semuanya menyala itu? Hari ini, pada hari Deepmala (Diwali),
apakah Anda semua merayakan Deepawali? Apakah Anda merayakannya dengan cara
yang istimewa? Sebenarnya, Anda senantiasa merupakan pelita yang menyala; namun,
pada hari memorial yang istimewa ini, apa yang seharusnya dilakukan oleh jiwa-jiwa
istimewa seperti Anda? Pelayanan apa yang seharusnya dilakukan oleh jiwa-jiwa
istimewa yang menjadi instrumen dengan cara yang istimewa? Jiwa-jiwa istimewa harus
melaksanakan tugas yang istimewa—sesuatu yang berbeda dari apa yang dilakukan oleh
orang lain. Jika jiwa-jiwa istimewa melakukan hal yang sama dengan apa yang bisa
dilakukan dan sedang dilakukan oleh jiwa-jiwa lainnya, lalu apa bedanya jiwa-jiwa
istimewa tersebut? Jiwa-jiwa istimewa harus menjalankan tugas yang istimewa. Pada
hari-hari istimewa, BapDada melayani anak-anak dan para pemuja melalui tiga cara. Pada
hari memorial mereka, jiwa-jiwa istimewa harus tampil sebagai sosok yang
menghadirkan penglihatan; dengan perasaan penuh berkah, mereka mengisi jiwa-jiwa
lain secara nyata—melalui wujud cinta kasih spiritual serta kekuatan-kekuatan halus yang
mereka miliki—persis seperti yang dilakukan oleh BapDada. Sebagaimana BapDada
melayani semua anak Beliau di mana pun mereka berada melalui wujud avyakt,
anak-anak pun merasakan bahwa BapDada telah menjumpai mereka, merespon ingatan
mereka, atau memberikan buah nyata dari ingatan tersebut. Bahkan para pemuja pun
mengalami bagaimana Tuhan memenuhi perasaan cinta kasih dan keyakinan mereka.



Mereka terus mengalami hal ini secara nyata dalam kehidupan mereka.

Demikian pula, Anda jiwa-jiwa istimewa harus menjadi menara cahaya dan rumah
kekuatan melalui tahapan avyakt serta tahapan light and might spiritual Anda (tahapan
cahaya dan kekuatan spiritual.) Dari suatu tempat, lakukanlah pelayanan ke mana pun
dengan sikap mental dan perasaan sedang menjalankan pelayanan yang bersifat alokik.
Inilah yang disebut sebagai pelayanan tak terbatas. Alamilah dan sadarilah bahwa pada
hari memorial ini, para rakyat dan pemuja Anda sedang mengingat Anda secara khusus.
Mereka yang memiliki kekuatan gaib yang bersifat sementara, mampu berada di satu
tempat dan menampakkan wujud mereka (dalam penglihatan) kepada para pemuja. Jadi,
tidak bisakah Anda, jiwa-jiwa istimewa, memberikan pengalaman akan pelayanan
Anda—melalui cahaya dan kekuatan yang Anda miliki—kepada para rakyat dan pemuja
Anda? .Oleh karena itu, ketika hari-hari memorial khusus seperti ini tiba, biarlah
jiwa-jiwa istimewa mengalami pelayanan istimewa mereka. Apakah Anda telah
melakukan pelayanan seperti itu? Achcha, itu tadi dari sisi pelayanan. Pada hari
Deepawali, apakah Anda memberikan perhatian khusus pada diri Anda sendiri? Hari ini,
apakah Anda memberikan perhatian khusus untuk mentransformasi sanskara dalam diri
Anda—sang jiwa—untuk selamanya? Mengingat adanya memorial tentang penyelesaian
rekening masa lalu, berarti Anda semua—sebagai jiwa—pasti telah melakukannya secara
nyata; itulah sebabnya memorial tersebut terus ada hingga kini. Jadi, pada hari ini, apakah
Anda telah menuntaskan rekening sanskara masa lalu—sekecil apa pun—yang mungkin
masih tersisa? Sebelum menuntaskan rekening tersebut, Anda harus memeriksanya
terlebih dahulu dan melihat hasilnya. Apakah Anda semua telah memeriksa catatan diri
Anda dengan cara seperti ini? Apa saja yang perlu Anda periksa? Apa pun upaya yang
telah Anda lakukan hingga saat ini, sampai sejauh mana—dan dalam aspek apa
saja—Anda telah menjadi perwujudan dari kesuksesan dalam upaya tersebut?
Pertama-tama, periksalah pikiran-pikiran di dalam mental Anda, dan periksa juga catatan
diri Anda: Dalam upaya saya untuk senantiasa memiliki pikiran yang luhur, sampai
sejauh mana saya berhasil? Melalui perkataan saya, sejauh mana saya telah
memperkenalkan Sang Ayah kepada jiwa-jiwa lain, dan berapa banyak jiwa yang berhasil
saya ajak untuk penuh cinta kasih serta bersedia bekerja sama? Apakah dalam perkataan
saya terkandung spiritualitas, keunikan, dan daya tarik? Dalam perbuatan saya, sejauh
mana saya mampu untuk selalu penuh cinta kasih namun tetap tidak terikat, alokik dan
luar biasa? Dalam perbuatan saya, sejauh mana saya menjadi karma yogi, yogyukt,
yuktiyukt, dan snehyukt (penuh cinta kasih)? Dalam sanskara dan penampilan
saya—yakni pada wajah saya—sejauh mana saya memancarkan daya tarik, kasih sayang
dan semangat kerja sama seperti Sang Ayah? Dengan memeriksa catatan diri Anda seperti
ini, Anda akan mampu melenyapkan segala cacat dan kelemahan yang masih ada, serta
memulai rekening baru. Periksalah catatan diri Anda dengan cara ini.

Inilah yang disebut dengan merayakan Deepawali; merayakannya berarti memiliki tekad



yang kuat untuk menjadi komplet dan sempurna. Jadi, apakah Anda telah merayakan
Deepawali dengan cara ini, atau apakah Anda sekadar merayakan sebuah pertemuan?

Memorial akan perayaan pertemuan adalah rosario, sedangkan memorial akan tekad yang
kuat adalah pelita yang menyala. Jadi, apakah Anda merayakannya dengan kedua cara
tersebut? Apakah Anda mengenakan pakaian baru? Berdasarkan apa jiwa menerima
pakaian baru? Setiap jiwa menerimanya berdasarkan sanskaranya. Pakaian setiap jiwa
disiapkan berdasarkan sanskaranya masing-masing. Lantas, pakaian baru seperti apa yang
akan Anda kenakan? Meresapkan sanskara zaman baru, atau meresapkan sanskara yang
selaras dengan sanskara Sang Ayah—Yang Esa yang mendirikan zaman baru—itulah
yang dimaksud dengan mengenakan pakaian baru. Betapapun banyaknya pakaian baru
yang Anda kenakan secara fisik, bahkan hal-hal baru di dunia lama ini tetaplah dianggap
sebagai sesuatu yang lama jika dibandingkan dengan hal-hal di dunia baru, karena
semuanya telah mencapai tahapan kerusakan total. Itulah sebabnya, meskipun Anda
mengenakan pakaian baru, pakaian tersebut tidak bisa disebut sebagai benar-benar baru.
Hanya di dunia satopradhan segalanya menjadi baru. Semua hal di dunia tamopradhan
adalah lama; semuanya hambar. Jadi, pantaskah Anda menyebutnya baru? Dengan
demikian, "pakaian baru" berarti Anda harus meresapkan sanskara yang baru dan luhur
ke dalam diri Anda—yaitu jiwa. Apa lagi yang perlu Anda lakukan? Ketika Anda telah
meresapkan sanskara yang baru, maka dengan terus memantau catatan diri, itu akan dicat
ulang. Jadi, menjaga catatan diri berarti mengecat ulang, yaitu memiliki kebersihan. Saat
Anda mengecat ulang semuanya, maka segala kotoran dan kuman akan hilang dengan
sendirinya. Jadi, ketika Anda memeriksa catatan diri dengan cara ini, semua kelemahan
Anda pun akan lenyap secara sendirinya. Kata-kata manis apa yang akan Anda saling
ucapkan satu sama lain? Pada perayaan Deepawali, Anda saling bertukar hadiah. Hadiah
istimewa apa yang akan Anda berikan satu sama lain? Apa yang Anda miliki untuk
dijadikan hadiah? (Hadiah cinta kasih.) Bukankah Anda memang selalu penuh cinta kasih
terhadap satu sama lain, atau akankah ada cinta kasih yang lebih istimewa pada hari ini?
Anda penuh cinta kasih dan salah satu tanda dari cinta kasih ini—tanda dari kedekatan
ini—disebut sebagai Deepmala (untaian lampu). Hadiah istimewa apa yang akan Anda
berikan pada hari-hari istimewa seperti ini? Anda harus saling berbagi berbagai
kesuksesan yang telah Anda capai dengan mudah hingga saat ini melalui upaya-upaya
spiritual Anda, atau permata-permata pengetahuan yang telah Anda alami—yang
membuat Anda sendiri menjadi berpengalaman dan mampu membuat jiwa lain turut
memperoleh pengalaman tersebut. Apakah Anda mengerti? Anda harus saling
memberikan harta berupa permata-permata pengetahuan dari Sang Ayah, yang telah Anda
jadikan milik Anda melalui pengalaman pribadi dan yang dengannya Anda juga dapat
membuat jiwa-jiwa lain memperoleh pengalaman yang serupa. Inilah hadiah yang
istimewa. Anda harus saling memberikan hadiah demikian yang menjadi memorial abadi.
Ketika Anda memberikan permata-permata seperti itu kepada jiwa lain, maka jiwa-jiwa
tersebut pasti akan senantiasa mengingat permata yang Anda berikan, sekaligus terus



mengingat Sang Ayah. Oleh karena itu, berikanlah hadiah yang membuat mereka merasa
penuh selamanya. Rayakanlah Deepawali dengan cara ini, dan jadilah jiwa luhur yang
melakukan pelayanan luhur bagi jiwa-jiwa lainnya.

Saat ini, semua jiwa haus akan kekayaan. Berikanlah kekayaan spiritual kepada jiwa-jiwa
yang haus tersebut, sehingga mereka tidak perlu lagi meminta kekayaan materi. Siapa
yang meminta kekayaan? Pengemis. Saat ini, jiwa-jiwa adalah pengemis (yang tidak
memiliki apapun). Mereka bisa disebut sebagai pengemis yang bersifat bangsawan.
Betapapun kayanya seseorang—meskipun ia seorang jutawan—ia tetaplah seorang
pengemis. Bebaskanlah jiwa-jiwa pengemis ini dari kebiasaan meminta. Inilah pelayanan
yang tak terbatas. Bukankah Anda adalah anak-anak dari Sang Pemberkah? Jadi, Anda,
anak-anak Sang Pemberkah—anak-anak dari Sang Pemberkah
Berkah-Berkah—Jadikanlah jiwa-jiwa pengemis itu makmur dengan berbagai berkah
yang Anda miliki, serta kekuatan donasi pengetahuan ini. Pada hari ini, anak-anak dari
Sang Pemberkah Keberuntungan dan Sang Pemberkah Berkah-Berkah haruslah menaruh
belas kasih kepada jiwa-jiwa yang mengemis. Maya dan dunia bersujud kepada jiwa-jiwa
yang memiliki belas kasih seperti itu terhadap orang lain. Itulah sebabnya hingga hari ini
mereka menyalakan pelita. Saat menyalakan pelita, mereka pasti bersujud. Jadi, hingga
kini, memorial ini tetap abadi—memorial bagi jiwa-jiwa yang bagaikan pelita yang
menyala. Orang tidak bersujud kepada pelita yang padam. Oleh karena itu, jadilah
senantiasa pelita yang menyala. Bahkan BapDada pun memberikan penghormatan kepada
Jiwa-jiwa seperti itu. Achcha.

Sabda luhur Avyakt BapDada bagi Brother dan Sister di Zona Maharashtra.

Tanggal Asli: 20/03/2012

Jumlah anak-anak di zona ini juga besar. Namanya saja Maharashtra (bangsa, atau negara
bagian yang besar), jadi pastilah luar biasa. Sesuai dengan namanya, jumlahnya pun
besar. BapDada melihat bahwa Bombay dan Delhi memiliki semangat dan antusiasme
yang tinggi untuk satu hal. Anda melakukan pelayanan—tidak perlu dibahas lagi, Anda
sudah melakukannya dengan baik dan akan terus melanjutkannya. Namun, BapDada
ingin agar Delhi dan Bombay menemukan grup jiwa istimewa—yang memiliki relasi dan
interaksi dengan Anda—yang dapat menjadi 'mikrofon' (penyebar pesan) sekaligus
menjadi ahli waris. Temukanlah grup seperti itu, karena sebagian besar Wings
(Departemen) telah mengirimkan daftar nama kepada BapDada; Baba telah melihat daftar
tersebut. Di dalam daftar itu, terdapat nama-nama anak yang baik, yang mampu
mengharumkan nama Baba. Sekarang, tampilkanlah mereka. Biarlah mereka yang
memberikan ceramah menggantikan Anda. Biarlah mereka berbagi pengalaman
mengenai apa itu pengetahuan Baba. Biarlah mereka menceritakan perbedaan apa yang
terjadi dalam hidup mereka karena pengetahuan ini. Saat Anda mengadakan suatu acara,



beberapa hadirin mungkin menceritakan pengalaman yang sangat baik, namun itu hanya
terbatas pada saat acara berlangsung. Sebaliknya, bantulah mereka agar dapat terus
merasakan pengalaman tersebut dalam kehidupan mereka sehari-hari. Jika Anda
memberikan perhatian pada hal ini, mereka akan muncul ke permukaan—karena dalam
daftar yang dilihat BapDada terdapat jiwa-jiwa yang layak—namun Anda memang perlu
melakukan upaya untuk mendorong mereka agar terus maju. Faktanya, setiap
Departemen harus menghadirkan daftar nama orang-orang ini di hadapan keluarga besar
dan Sang Ayah. Departemen tersebut memang telah melakukan tugas ini; BapDada telah
melihatnya, namun, karena Anda telah melakukan hal ini sejak lama, sekarang saatnya
untuk menghadirkan sesuatu yang baru. Kebaruan adalah bahwa Anda menciptakan para
pewaris. Setidaknya, mereka yang memiliki interaksi dengan Anda harus menjalin relasi
dengan Anda, dan dalam relasi tersebut, mereka harus terlibat dalam pelayanan. Bukan
sekadar relasi yang datang dan pergi, melainkan jadikanlah mereka sebagai sekutu Sang
Ayah dan keluarga. Hal ini pun harus diwujudkan. BapDada telah melihat bahwa jika
para Brahmana memiliki satu pikiran yang sama, maka tujuan tersebut sudah tercapai.
Namun, setiap anak harus memiliki pikiran yang sama, karena atmosfer saat ini telah
berubah. BapDada ingin adanya perkumpulan anak-anak yang memiliki kualitas
“mikrofon” (yang menyuarakan pesan Baba). Saat mereka datang ke Madhuban untuk
menemui Baba, itu adalah hal yang berbeda; namun sekarang, biarlah mereka menjadi
bagian dari keluarga, karena harus ada sesuatu yang baru dalam pelayanan. Achcha.

BapDada masih memiliki satu keinginan lagi yang harus dipenuhi. Keinginan ini
ditujukan bagi zona-zona. Apakah itu? Setiap center harus menyampaikan kabar baik
bahwa center mereka bebas dari rintangan dan penuh dengan keharmonisan. Kabar bahwa
seluruh anak Baba telah akurat, sibuk melakukan pelayanan, serta bebas dari
rintangan—Xkabar seperti ini belum datang dari zona mana pun. Jadi, Maharashtra akan
melaksanakan tugas besar ini, bukan? Belum ada satu pun zona yang mengirimkan kabar
baik tersebut. Andalah yang harus mewujudkannya. Andalah yang harus menjadi seperti
itu; jika bukan Anda, lalu siapa lagi? Tapasya Anda tidaklah kecil. Baik itu para pengajar
maupun para siswa, dalam pandangan orang-orang di dunia, Anda masing-masing adalah
jiwa yang agung. Sekarang, cobalah perhatikan: bebaskan diri Anda sedikit saja dari
berbagai rintangan, maka semua jiwa akan memandang Anda sama seperti mereka
memandang patung Anda yang tidak hidup—yakni dengan perasaan suci, dalam wujud
Anda sebagai devi-devta yang hidup. Anda masing-masing telah melakukan pelayanan
yang sangat baik. BapDada menyampaikan selamat kepada Anda atas hal tersebut.
Berkah: Semoga Anda menghadirkan kebajikan-kebajikan ilahi, melenyapkan segala
kelemahan, dan dengan demikian melebur dengan kebajikan-kebajikan ilahi
tersebut.
Sebagaimana Shri Lakshmi dipanggil, dihadirkan saat Deepawali, demikian
pula Anda, anak-anak, harus menghadirkan kebajikan-kebajikan ilahi ke
dalam diri Anda dan menyingkirkan segala kelemahan. Dengan begitu,



Anda akan mengenakan busana baru berupa sanskara yang baru. Jangan lagi
ada sedikit pun cinta kasih terhadap busana lama. Apa pun kelemahan,
kekurangan, ketidakberdayaan, atau sifat yang rapuh yang masih
tersisa—selesaikanlah semua rekening lama itu hari ini untuk selamanya,
dan meleburlah dalam kebajikan-kebajikan ilahi. Penobatan kemudian akan
terjadi di masa depan; Deepawali adalah memorial akan proses upaya
tersebut.

Slogan: Agar menjadi penguasa atas diri sendiri, jadikanlah mental Anda—sang
penasihat—bekerja sama dengan Anda.

***OM SHANTI***
Sinyal Avyakt: Alamilah Tahapan yang Komplet dan Sempurna; Sama Seperti Ayah

Brahma Jika Anda senantiasa mengingat dua kata, yaitu “bindu (titik) dan “sindhur
(samudra), Anda akan mampu mencapai kesempurnaan dengan mudah. Milikilah ingatan
terhadap satu Titik tersebut, miliki tahapan konstan, ikuti arahan dari Yang Esa, dan jadilah
pembantu dalam tugas Yang Esa. Biarlah hanya ada Titik dan Yang Esa; tidak perlu lagi
merambah ke perluasan. Jika pun Anda harus terlibat dalam perluasan, biarlah hal itu
semata-mata demi tujuan pelayanan. Tidak perlu menggunakan intelek Anda lebih jauh dari itu.



